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Daftar notasi 

 

Ec = modulus elastisitas beton, MPa. 

Es = modulus elastisitas baja tulangan non-prategang, MPa. 

fc’ = kuat tekan beton yang disyaratkan pada umur 28 hari, MPa. 

h = tinggi total komponen struktur, mm. 

Mn = kekuatan momen nominal penampang, Nmm. 

Mu = momen terfaktor akibat kombinasi pengaruh gaya luar yang terbesar pada 

Mux 

 penampang, Nmm. 

= momen terfaktor akibat kombinasi pengaruh gaya luar terhadap sumbu x 

Muy 

 yang terbesar pada penampang, Nmm. 

= momen terfaktor akibat kombinasi pengaruh gaya luar terhadap sumbu y 

Nn 

 yang terbesar pada penampang, Nmm. 

= kekuatan aksial tekan penampang, N. 

Nu = beban aksial terfaktor akibat kombinasi pengaruh gaya luar yang terbesar, 

  yang tegak lurus pada penampang, diambil positif untuk tekan, negatif untuk 

  tarik, dan memperhitungkan pengaruh dari tarik akibat rangkak dan susut, 

Vn = kekuatan geser nominal penampang, N. 

Ag = luas brutto penampang, mm
2
. 

Al = luas total tulangan longitudinal yang menahan puntir, mm
2
. 

An = luas tulangan dalam korbel yang menahan gaya tarik Nuc, mm
2
. 

As = luas tulangan tarik non-prategang, mm
2
. 

Av 

  

= luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, atau luas tulangan geser yang 

  tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s 

  pada komponen struktur lentur tinggi, mm
2
. 

Avf = luas tulangan geser-friksi, mm
2
. 

Avh = luas tulangan geser yang pararel dengan tulangan lentur tarik dalam suatu 

b = 

jarak s2, mm
2
. 

lebar dari muka tekan komponen struktur, mm. 

d = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm. 

dc = tebal selimut beton diukur dari serat tarik terluar ke pusat batang tulangan 

Ec 

 atau kawat yang terdekat, mm. 

= modulus elastisitas beton, MPa. 

Es = modulus elastisitas tulangan, MPa. 

EI = kekakuan lentur komponen struktur tekan. 

fs = tegangan dalam tulangan yang dihitung pada beban kerja, MPa. 

fy = tegangan leleh yang disyaratkan dari tulangan non-prategang, MPa. 

fc’ = kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa. 

h = tinggi total komponen struktur, mm. 

hb = tinggi total dari balok tepi. 

hc = dimensi kolom terkecil. 

hs = tinggi total dari pelat lantai atau panel penguat geser. 



  
 

Ig 

 bekerja. 

= momen inersia penampang bruto beton terhadap sumbu pusat, dengan 

ln = bentang bersih diukur dari muka-ke-muka tumpuan. 

lu = panjang komponen struktur tekan yang tidak ditopang. 

lv = panjang dari lengan kepala geser diukur dari titik beban terpusat atau 

lw  reaksi, mm. 

Mmax = momen terfaktor maksimum pada penampang akibat beban luar. 

Mp = kuat momen plastis perlu dari penampang kepala geser. 

Mu = momen terfaktor akibat kombinasi pengaruh gaya luar yang terbesar pada 

Mv 

 penampang. 

= tahanan momen yang disumbangkan oleh tulangan kepala geser. 

Nu = beban aksial terfaktor akibat kombinasi pengaruh gaya luar yang terbesar, 

  yang tegak lurus pada penampang, diambil positif untuk tekan, negatif untuk 

Nuc 

 tarik, dan memperhitungkan pengaruh dari tarik akibat rangkak dan susut. 

= gaya tarik terfaktor yang bekerja pada puncak dari konsol pendek yang 

Nn 

 terjadi bersamaan dengan Vu, diambil positif untuk tarik. 

= kekuatan aksial nominal dinding per satuan panjang 

Pb = kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang. 

Pc = beban kritis dengan memperhitungkan pengaruh tekuk. 

Pn = kuat aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan. 

Pu = beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan < φPn. 

ts = tebal minimum pelat lantai (dalam millimeter) 

tw = ketebalan dinding 

u = panjang efektif dari garis keliling geser kritis. 

Vc = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton. 

Vn = kuat geser nominal dari penampang komponen struktur. 

Vp = komponen vertikal dari gaya prategang efektif pada penampang. 

Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser. 

Vu = gaya geser terfaktor akibat kombinasi pengaruh gaya luar yang terbesar 

  pada penampang. 

A = luas bagian penampang antara serat muka lentur tertarik dan titik berat 

  penampang bruto, mm
2
. 

Ac = luas beton pada penampang yang ditinjau, mm
2
. 

Ag = luas penampang bruto, mm
2 

As = luas tulangan tarik non-prategang, mm
2
. 

Av = luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, atau luas tulangan geser yang 

  tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s pada 

b  komponen struktur lentur tinggi, mm
2
. 



  
 

= lebar muka tekan komponen struktur, mm. 

bv = lebar efektif penampang beton setelah dikurangi lubang selongsong tendon 

bw 

 prategang, mm. 

= lebar badan balok, atau diameter dari penampang bulat, mm. 

d = jarak dari serat tekan terluar ke titik berat tulangan tarik non-prategang, mm. 

d’ = jarak dari serat tekan terluar ke titik berat tulangan tekan, mm. 

db = diameter nominal dari kawat baja, kawat untai, batang baja, atau tendon, mm 

Ec = modulus elastisitas beton, MPa. 

Eci = modulus elastisitas beton pada saat transfer gaya prategang, MPa. 

Ep = modulus elastisitas baja prategang, MPa. 

Es = modulus elastisitas baja non-prategang, MPa. 

fc’ = kuat tekan beton berdasarkan benda uji silinder (diameter 150 mm dan tinggi 

 = tegangan baja prategang pada kekuatan nominal, MPa. 

fpu = kuat tarik baja prategang, MPa. 

fpy = kuat leleh baja prategang, MPa. 

fse = tegangan  efektif  baja  prategang  (sesudah  memperhitungkan  semua 

fy 

 kehilangan prategang), MPa. 

= kuat leleh baja non-prategang, MPa. 

h = tinggi penampang, mm. 

I = momen inersia penampang utuh, mm
4
. 

Mmax 

 beban luar, mm.N. 

= momen terfaktor pada penampang yang ditinjau, dihitung dari kombinasi 

  beban luar yang menimbulkan momen maksimum pada penampang yang 

Mn 

  

= momen (kekuatan) batas nominal lentur, mm.N. 

Mu = momen terfaktor (ultimit) akibat kombinasi beban luar yang paling berbahaya, 

n 

 mm.N. 

= perbandingan modulus elastisitas baja terhadap modulus elastisitas beton. 

Nc = gaya tarik dalam beton akibat beban mati dan beban hidup tidak terfaktor, 

Pn = kekuatan batas aksial nominal komponen struktur, N. 

Pu = gaya  aksial  terfaktor  (ultimit)  yang  normal  terhadap  penampang,  akibat 

  kombinasi beban luar yang paling berbahaya, dan yang memperhitungkan 

Vc = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, N. 

Vci = kuat  geser  nominal  yang  disumbangkan  oleh  beton  pada  saat  terjadi 

Vcw 

 keretakan diagonal akibat kombinasi lentur dan geser, N. 

= kuat  geser  nominal  yang  disumbangkan  oleh  beton  pada  saat  terjadi 

Vn 

  

= kuat geser batas nominal dari penampang komponen struktur, N. 

Vp = komponen vertikal dari gaya prategang efektif, N. 

Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, N. 

Vu 

  

= gaya geser terfaktor (ultimit) pada penampang, akibat kombinasi beban luar  

ρ’ = rasio tulangan tekan terhadap luas penampang beton. 



  
 

ρp = rasio tulangan prategang terhadap luas penampang beton. 

ρs = rasio tulangan geser (spiral) terhadap luas penampang beton. 

ρs-min = rasio tulangan minimum geser (spiral) terhadap luas penampang beton. 

As = luas tulangan tarik, mm
2
. 

Ast = luas tulangan tarik, mm
2
. 

As
’ = luas tulangan tekan, mm

2
. 

Ec = modulus elastisitas beton, MPa. 

fc
’ 

= kuat tekan beton yang disyaratkan pada umur 28 hari, MPa. 
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